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Abstract 

 

The agricultural sector in Indonesia is a superior sector compared to other sectors. The red onion commodity in 

Indonesia has the highest household consumption rate. Nowadays, technological developments are widely used to 

support existing agriculture to get maximum results. One of the technologies that can be used in agriculture is 

blockchain. The application of blockchain has gained importance in information systems and information 

technology research in the agricultural sector. However, in Indonesia, precisely in Central Java, there is no red 

onion supply chain management that uses blockchain technology for data storage, data security and data 

transparency. The author has a goal to re-engineer to overcome these problems by implementing blockchain 

technology using the Hyperledger Fabric and modeling business processes with Business Process Modeling 

Notation (BPMN). This research uses the Business Process Re-Engineering Life Cycle method in which this 

research produces red onion supply chain management with a new business process that is described by Business 

Process Modeling Notation (BPMN) and produces blockchain applications with various features and testing has 

been carried out using the Black box testing method with the result that existing features can run well without 

problems and the web application is running according to user needs to support supply chain management 

deficiencies so that they become more optimal and transparent in data storage. 
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BERBASIS BLOCKCHAIN MENGGUNAKAN BPR LC 

 
Abstrak 

 

Sektor pertanian di Indonesia adalah sektor yang unggul dibanding sektor lainnya. Komoditas bawang merah di 

Indonesia memiliki angka konsumsi rumah tangga yang paling tinggi. Saat ini perkembangan teknologi banyak 

digunakan untuk menunjang pertanian yang ada agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Salah satu teknologi 

yang bisa digunakan pada pertanian yaitu blockchain. Penerapan blockchain telah mendapatkan arti penting dalam 

sistem informasi dan riset teknologi informasi pada sektor pertanian. Namun, di Indonesia tepatnya di Jawa Tengah 

belum adanya Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasok) bawang merah yang menggunakan teknologi 

blockchain untuk penyimpanan data, keamanan data, dan transparansi data. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

merekayasa ulang guna mengatasi permasalahan tersebut dengan menerapkan teknologi blockchain menggunakan 

Hyperledger Fabric serta memodelkan proses bisnis dengan Business Process Modeling Notation (BPMN). 

Penelitian ini menggunakan metode Business Process Re-Enginering Life Cycle(BPR LC) yang dimana penelitian 

ini menghasilkan Manajemen Rantai Pasok bawang merah dengan proses bisnis yang baru yang digambarkan 

dengan BPMN serta menghasilkan aplikasi web blockchain dengan berbagai macam fitur dan sudah dilakukan 

pengujian dengan menggunakan metode Black box testing dengan hasil bahwa fitur yang ada dapat berjalan dengan 

baik tanpa permasalahan serta aplikasi web sudah berjalan sesuai kebutuhan pengguna untuk menunjang 

kekurangan Manajemen Rantai Pasok agar menjadi lebih optimal dan transparan dalam penyimpanan data. 

 

Kata kunci: Blockchain, BPMN, Hyperledger Fabric, Manajemen Rantai Pasok, Pertanian. 
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Sektor pertanian di Indonesia merupakan sektor 

yang unggul. Hal ini dibuktikan dengan sektor 

pertanian Pada Q2-2022 mengalami pertumbuhan 

positif sebesar 1,37% (Year Over Year) serta 

berkontribusi terhadap perekonomian nasional 

dengan angka 12,98% yang dimana menunjukan 

bahwa sektor pertanian di Indonesia terbukti 

unggul[1]. Sektor pertanian di Indonesia bisa dibilang 

unggul karena peran dari berbagai komoditas 

pertanian yang ada. Salah satu komoditas dari sektor 

pertanian yaitu bawang merah, bawang merah 

mengalami kenaikan produksi pada tahun 2021 

sebesar 189,15 ton dibanding tahun 2020[2]. 

Bawang merah di Indonesia memiliki angka 

konsumsi rumah tangga yang paling tinggi[3]. 

Namun dengan kenaikan produksi yang tinggi maka 

akan terjadinya inflasi atau harga bawang merah yang 

sulit dikendalikan dan dapat merugikan petani 

bawang merah. Selain dari ketidak stabilan harga 

bawang merah di Indonesia, distribusi bawang merah 

di Indonesia belum merata sehingga pasokan bawang 

merah ada yang berlimpah bahkan ada yang 

kekurangan. Permasalahan yang terjadi dikarenakan 

belum adanya pencatatan data yang sistematis dan 

transparan.  

Manajemen Rantai Pasok yang efektif dan 

efisien pada persebaran bawang merah merupakan 

kunci dari kesuksesan persebaran bawang merah[4]. 

Meningkatnya penggunaan teknologi digital seperti 

teknologi blockchain pada sektor pertanian akan 

memberikan keamanan data bawang merah, 

transparansi, dan persebaran yang merata didalam 

rantai pasok bawang merah[5]. Bawang merah harus 

dapat dipantau dengan manajemen rantai pasok 

berbasis teknologi blockchain untuk memastikan 

bawang merah terdistribusi merata, dan transaksi 

secara transaparan[6]. 

Blockchain merupakan teknologi yang 

berfungsi sebagai sistem penyimpanan data atau buku 

besar yang terhubung dengan kriptografi atau bisa 

disebut Distributed Ledger[7]. Blockchain 

merupakan sistem jaringan komputer yang 

mengoperasikan protokol yang sudah ditentukan 

sebelumnya untuk menyimpan informasi 

transaksional yang kemudian disimpan kedalam blok. 

Setiap blok yang ada pada jaringan blockchain berisi 

data satu atau lebih record/transaksi, nilai hash dari 

blok sebelumnya dan nilai hash dari isi current blok 

saat ini[8].  

Blockchain berbeda dengan database normal 

lainnya yang dimana blockchain memiliki aturan 

yang jelas dalam cara menambahkan data. Aturan 

dalam menambahkan data pada blockchain yaitu data 

yang ditambahkan tidak boleh bertentangan dengan 

data yang ada. Hal ini memungkinkan untuk transaksi 

data secara transparan dan aman didalam jaringan[9]. 

Blockchain menyimpan data pada blok yang saling 

terhubung, sehingga pada sistem blockchain tidak 

dapat merubah atau menghapus data tanpa konsensus 

dari jaringan. Penggunaan Blockchain pada penelitian 

juga mulai banyak digunakan karena blockchain 

memiliki banyak manfaat. 

Penelitian mengenai blockchain dari sektor 

pangan yang dilakukan Jie Xu, Shuang Guo, David 

Xie, dan Yaxuan Yan[10] yang dimana penelitian 

tersebut terdapat permasalahan yaitu Karena 

kurangnya regulasi dan pemeriksaan kualitas, sumber 

dan kualitas sebagian besar produk daging babi tidak 

mudah untuk dipantau. Oleh karena itu, ada 

kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas 

daging dan keamanan selama proses produksi daging 

babi. Hasil penelitian yang dilakukan terdapat 

pemberian saran yaitu penggunaan teknologi 

Blockchain memiliki potensi untuk meningkatkan 

keamanan daging babi dengan meningkatkan 

transparansi dari rantai pasok daging babi. 

Ada juga penelitian dari Ibtisam Ehsan, 

Muhammad Irfan Khalid, Laura Ricci, Jawaid Iqbal, 

Amerah Alabrah, Syed Sajid Ullah, dan Taha M. 

Alfakih[11] membahas tentang permasalahan dalam 

manajemen rantai pasok memiliki beberapa 

kelemahan seperti kesenjangan komunikasi antara 

entitas rantai pasok dan tidak adanya informasi 

tentang riwayat perjalanan dan asal produk. 

Penelitian tersebut mengusulkan keterlusuran produk 

dengan berbasis blockchain yang dimana sistem 

tersebut menjadi terdesentralisasi dan memastikan 

integritas dan transparansi sistem untuk mengurangi 

kerugian dari manajemen rantai pasok tradisional. 

Penelitian dari V. Sudha, R. Kalaiselvi, dan P. 

Shanmughasundaram[12] membahas tentang 

permasalahan petani di india yang disebabkan 

Manajemen Rantai Pasok yang sangat buruk karena 

tidak ada sistem yang dapat melacak status barang di 

berbagai tahapan transportasi. Penelitian tersebut 

mengusulkan sebuah sistem dengan teknologi 

blockchain untuk mencapai transparansi tentang 

status barang. Dengan menyimpan detailnya di 

blockchain, semua proses dapat dilihat baik oleh 

petani maupun pejabat yang terlibat dalam 

transportasi. Juga, catatan yang tidak dapat diubah 

dapat tetap ada selamanya. 

Penelitian dari Weijun Lin dan lainnya[13] 

membahas seputar memberikan survei untuk 

mempelajari teknik dan aplikasi teknologi blockchain 

yang digunakan di sektor pertanian seperti elemen 

teknis, termasuk struktur data, metode kriptografi, 

dan mekanisme konsensus, smart contract dan 

seputar blockchain. Kemudian mengidentifikasi 

tantangan utama di banyak sistem pertanian, dan 

mendiskusikan upaya dan solusi potensial untuk 

mengatasi masalah. Selanjutnya, melakukan 

peningkatan rantai pasokan makanan dalam ekonomi 

pasca pandemi COVID-19 sebagai ilustrasi untuk 

menunjukkan penggunaan teknologi blockchain yang 

efektif. 

Penelitian dari Konstantinos Demestichas dan 

lainnya[14] membahas seputar penerapan teknologi 

blockchain untuk memungkinkan ketertelusuran 

dalam agribisnis pangan. Awalnya, mereka 



Fikri Firdaus Tananto, dkk, Business Process Reengineering Supply …   293 

 

menyajikan definisi, tingkat adopsi, alat, dan 

keunggulan ketertelusuran, disertai dengan tinjauan 

singkat tentang fungsionalitas dan keunggulan 

teknologi blockchain. Kemudian mereka melakukan 

tinjauan literatur ekstensif tentang integrasi 

blockchain ke dalam sistem ketertelusuran serta 

membahas aplikasi komersial yang relevan yang ada, 

menyoroti tantangan yang relevan dan prospek masa 

depan penerapan teknologi blockchain dalam rantai 

pasokan agribisnis. 

Berdasarkan penelitian terkait yang ada diatas, 

masalah umum untuk manajemen rantai pasok 

meliputi pelacakan transaksi, transparansi status, dan 

keamanan data dalam manajemen rantai pasok yang 

sebelumnya tidak ada atau masih dilaksanakan secara 

manual. Peneliti menilai dapat menjawab 

permasalahan sistem Manajemen Rantai Pasok 

bawang merah saat ini dan meningkatkan tingkat 

efektifitas dengan rekayasa ulang proses bisnis yang 

sudah ada agar lebih efektif dan efisien dengan 

menggunakan metode Business Process 

Reengineering Life Cycle dan dengan dibantu 

penerapan teknologi blockchain hyperledger fabric. 

Fokus peneliti pada proses rekayasa ulang proses 

bisnis yaitu dengan penggunaan teknologi blockchain 

yang menunjukkan bahwa, blockchain mampu 

memberikan transparansi produk atau komoditas, 

keamanan data dari manajemen rantai sistem pasok 

itu sendiri. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Tahapan Penelitian 

Pada tahapan penelitian akan digambarkan 

dalam bentuk blok diagram yang berurutan seperti 

gambar 1 berikut: 

 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

Pada gambar 1 menampilkan kerangka pikir dari 

penelitian yang berisi tahapan-tahapan guna 

mencapai tujuan 

2.2. Pengumpulan Data 

Tahapan pengumpulan data dilakukan di tujuh 

kabupaten yang berada di Jawa Tengah yaitu 

Kabupaten Brebes, Tegal, Pati, Boyolali, Demak, 

Temanggung, dan Kendal. Pengumpulan data 

dilakukan terhadap empat entitas yaitu petani, 

pengepul, distributor, dan retailer dengan 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Wawancara, Peneliti melakukan sesi 

wawancara yang berisi mengenai alur proses 

bisnis pada persebaran bawang merah, teknologi 

dan sistem informasi yang digunakan, dan 

permasalahan yang dialami oleh keempat 

entitas. 

b. Observasi, Peneliti melakukan Pengumpulan 

data dengan mengamati, meneliti, dan mencatat 

kondisi yang terjadi di lapangan tepatnya di 

tujuh kabupaten di Jawa Tengah secara 

langsung. 

c. Studi Pustaka, Peneliti melakukan studi 

pustaka dengan membaca jurnal penelitian, 

karya tulis, dan buku terkait dengan topik 

blockchain untuk dijadikan sumber data 

sehingga informasi yang didapat akan 

digunakan peneliti dalam proses penelitian. 

Pengumpulan data yang dilakukan digunakan 

untuk mengetahui proses bisnis yang ada serta 

permasalahan yang dialami oleh keempat entitas 

tersebut yang digunakan untuk menunjang penelitian 

ini. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan 

Agustus hingga November tahun 2022. 

2.3. Metode Analisis 

Untuk metode analisa, peneliti menggunakan 

metode Business Process Re-engineering Life Cycle 

(BPR LC) yang dimana memiliki pengertian yaitu 

teknik dalam merekayasa ulang mengenai proses 

bisnis pada suatu organisasi. Metode tersebut terdiri 

dari tujuh tahapan yang dimana tujuh tahapan tersebut 

akan dijelaskan seperti berikut: 

a. Visioning, Tahapan ini memvisualkan secara 

umum terkait struktur organisasi, visi, misi, dan 

kegiatan proses bisnis yang sedang berjalan 

pada suatu organisasi. 

b. Identifying, Tahapan ini mengidentifikasi 

proses bisnis yang sedang berlangsung pada 

suatu organisasi. 

c. Analyzing, Pada tahapan ini, dilakukan analisis 

permasalahan menggunakan diagram fishbone 

serta perbandingan proses bisnis saat ini dengan 

proses bisnis yang diusulkan. Apakah proses 

bisnis yang diusulkan mampu dijadikan sebagai 

solusi dari suatu permasalahan yang terjadi atau 

tidak. 

d. Re-designing, Pada tahap ini, merancang ulang 

proses bisnis yang sedang terjadi ke proses 

bisnis baru dengan memanfaatkan teknologi 

informasi. Untuk pengembangan sistem, 

peneliti menggunakan metode prototyping RAD 

[] 

e. Evaluating, Pada tahapan berikut, yaitu tahapan 

yang membahas terkait perencanaan evaluasi 

sistem pada proses bisnis baru yang telah 

direkomendasikan. 

f. Implementing, Pada tahap ini, dilakukan 

implementasi sistem yang dibuat digunakan 

sesuai keinginan organisasi. Tujuan dari hal 

tersebut adalah user mudah menjalankan sistem, 

dan melakukan uji coba apakah sistem berjalan 
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sesuai rancangan desain sebelumnya dengan 

baik.  

g. Improving, Pada tahap terakhir, melakukan 

pengukuran kinerja proses bisnis yang telah 

dilakukan rekayasa ulang dan perbaikan proses 

secara berkelanjutan. 

Sehingga dalam melakukan analisis peneliti 

menggunakan metode Business Process Re-

engineering Life Cycle (BPR LC) yang sudah 

dijelaskan di atas yaitu terdiri dari tahapan visioning, 

identifying, analizying, re-designing, evaluating, 

implementing dan improving yang didalamnya 

terdapat berbagai macam bentuk diagram serta 

pemodelan menggunakan BPMN dan juga User 

Interface. Penjelasan lebih lanjut tentang penggunaan 

BPR LC untuk kegiatan ini akan dijelaskan pada hasil 

dan pembahasan. 

2.4. Pengujian 

Hasil rekayasa ulang proses bisnis dengan 

menggunakan metode BPR LC ini mengahasilkan 

aplikasi sistem yang baru. Sistem baru ini diuji 

menggunakan Black box testing untuk mengetahui 

apakah sistem ini sudah layak dan sesuai dengan 

tujuan awal dibuat. Secara lebih detail akan dibahas 

di bagian hasil dan pembahasan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis Proses Bisnis 

Tahapan pertama yang peneliti jelaskan adalah 

tahap visioning yaitu penelitian Manajemen Rantai 

Pasok persebaran bawang merah di tujuh kabupaten 

Jawa Tengah dikelola oleh Center of Excelent (CoE) 

yang dimana CoE memiliki struktur organisasi seperti 

Direktur CoE yang dijabat oleh Prof.Ir.Zainal Arifin 

Hasibuan, MLS, PhD, Divisi Ilmu Komputer yang 

dijabat oleh Dr. Eng. Farrikh Alzami, M.Kom, Divisi 

Ilmu Budaya yang dijabat oleh Dr. Drs. Jumanto 

M.Pd, Divisi Teknik Industri dan Elektro yang dijabat 

oleh Sari Ayu Wulandari S.T., M.Eng, dan Divisi 

Kesehatan yang dijabat oleh Sri Handayani S.KM, 

M.KES. Visi dari CoE yaitu menjadi pusat unggulan 

inteligensi artifisial dalam mendukung universitas 

sebagai pilihan utama dalam hal teknologi informasi 

dan kewirausahaan dalam lingkup lokal, regional, 

nasional dan internasional. 

Tahapan kedua adalah identifying yang dimana 

Manajemen Rantai Pasok bawang merah memiliki 

proses bisnis yang saat ini sedang berjalan. Pada 

proses bisnis antara empat entitas yaitu petani, 

pengepul, distributor, dan retailer masih berjalan 

dengan cara konvensional, belum tersistem, serta 

tidak adanya pencatatan yang optimal. Sehingga dari 

sistem yang masih konvensional terdapat 

permasalahan berupa pencatatan yang tidak 

dilakukan sehingga entitas yang ada tidak dapat 

melihat data secara transparan. Hal ini ditakutkan 

akan terjadinya manipulasi data serta persebaran 

bawang merah di tujuh kabupaten Jawa Tengah tidak 

merata atau tidak seimbang karena tidak adanya 

monitoring. Dari permasalahan yang ada maka 

peneliti akan menggambarkan aktivitas utama dari 

proses bisnis yang sedang berjalan yaitu transaksi, 

sehingga dalam alur yang dijalankan keempat entitas 

tersebut yaitu petani, pengepul, distributor, dan 

retailer saling terkait yang akan digambarkan 

menggunakan BPMN. 

Business Process Modelling and Notation 

(BPMN) adalah standar untuk pemodelan proses 

bisnis yang menyediakan notasi grafis untuk 

menggambarkan proses bisnis[15]. BPMN 

menjelaskan diagram proses bisnis berdasarkan 

teknik flowchart yang disusun untuk membuat model 

grafis dari proses bisnis yang didalamnya terdapat 

aktivitas dan kontrol aliran yang menentukan urutan 

kerja. Proses bisnis yang berjalan saat ini akan 

digambarkan menggunakan BPMN seperti pada 

gambar berikut. 

 

 
Gambar 2. Pemodelan dengan BPMN proses bisnis yang berjalan 
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a. Petani melakukan panen dan kemudian menjual 

ke pengepul. 

b. Pengepul melakukan penawaran harga, Jika 

tidak setuju maka petani mencari pengepul 

lainnya, Jika setuju maka transaksi terjadi. 

c. Pengepul melakukan pengelompokan kualitas 

bawang merah kemudian menjual ke retailer. 

d. Retailer melakukan penawaran harga, Jika tidak 

setuju maka pengepul mencari retailer lainnya, 

Jika setuju maka transaksi terjadi. 

e. Kemudian Distributor melakukan pengiriman 

bawang merah dari pengepul ke retailer. 

f. Retailer menerima bawang merah, kemudian 

menjual ke konsumer akhir dan proses selesai. 

Tahap ketiga adalah analyzing yaitu: Dengan 

proses bisnis yang berjalan saat ini yang sudah 

digambarkan pada gambar 2 dirasa kurang optimal 

dalam pelaksanaannya yang mengakibatkan berbagai 

permasalahan seperti tidak adanya pencatatan yang 

sudah disebutkan diawal. Maka dengan begitu perlu 

dilakukan analisis dengan menggunakan diagram 

fishbone. Diagram fishbone merupakan sebuah teknik 

grafis dan alat yang digunakan untuk menganalisis 

sebuah masalah atau kondisi[16]. Diagram Fishbone 

berguna untuk menyajikan permasalahan yang ada 

secara detail dan penyebabnya ketika proses bisnis 

sedang berjalan yang akan digambarkan pada gambar 

3 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3. Diagram Fishbone identifikasi masalah 

 

Dari gambaran diagram fishbone pada gambar 

3, terdapat permasalahan utama berupa pencatatan 

dalam sistem manajemen rantai pasok bawang merah 

belum optimal bahkan tidak melakukan pencatatan 

secara keseluruhan. Dari permasalahan tersebut 

terdapat tiga kategori yang mendasari permasalahan 

tersebut yaitu: 

a. Man, Man menjelaskan permasalahan pada 

Sumber Daya Manusia yang dimana tidak 

melakukan pencatatan keseluruhan sehingga 

mengakibatkan kurangnya transparansi dalam 

persebaran bawang merah yang rentan adanya 

manipulasi, kemudian SDM yang ada tidak 

semuanya paham penggunaan komputer yang 

mengakibatkan pencatatan tidak bisa dilakukan 

secara tersistem. 

b. Method, Method menjelaskan metode yang 

digunakan ketika melakukan pencatatan yang 

dimana pencatatan dilakukan secara manual 

diakarenakan tidak adanya sistem yang 

terkomputerisasi sehingga catatan yang ada 

rawan hilang atau rusak terkena noda. Hal ini 

sangat merugikan entitas yang dimana jika 

catatan hilang atau rusak maka alur transaksi 

sulit untuk di lacak sehingga metode manual 

seperti ini tidak transparan. 

c. Machine, Machine menjelaskan alat yang 

digunakan. Permasalahannya yaitu keterbatasan 

perangkat komputer yang dimana kurangnya 

komputer tidak bisa mendukung jalannya sistem 

pencatatan dengan komputer sehingga entitas 

yang ada masih mencatat dengan kertas. 

3.2. Usulan Proses Bisnis 

Tahapan keempat yaitu Redesigning: 

Permasalahan yang sudah dianalisis menggunakan 

diagram fishbone yang sudah dikelompokkan 

menjadi tiga kategori seperti man, method, machine, 

kemudian diberikan solusi guna menyelesaikan 

permasalahan tersebut yang akan peneliti sampaikan 

pada Tabel 1 sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Permasalahan dan solusi 

Permasalahan Solusi 

Sistem Pencatatan yang 

berjalan belum 

terkomputerisasi serta SDM 

yang kurang paham dalam 

penggunaan komputer 

sehingga pencatatan masih 

dilakukan secara manual 

menggunakan kertas yang 

dimana rawan terjadinya 

rusak atau hilang 

Mengembangkan sistem 

pencatatan secara 

terkomputerisasi 

menggunakan teknologi 

blockchain dan tampilan 

user interface yang mudah 

dipahami SDM sehingga 

mampu menyimpan data 

secara aman dan transparan 

https://doi.org/10.52436/1.jutif.2023.4.2.746
https://doi.org/10.52436/1.jutif.2023.4.2.746
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Sebelum melakukan rekayasa ulang, untuk 

menyelesaikan masalah pencatatan yang ada pada 

Tabel 1 perlu disajikan perbandingan antara sistem 

proses bisnis yang lama dan proses bisnis yang baru. 

Berikut merupakan perbedaan atas solusi perbaikan 

pada proses bisnis lama yang akan diperbaharui 

seperti Tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2. Perbandingan proses bisnis lama dan baru 

Proses Bisnis Lama Proses Bisnis Baru 

Ketika SDM melakukan 

transaksi tidak dilakukan 

pencatatan secara keseluruhan 

dan ketika mencatat masih 

secara manual menggunakan 

kertas sehingga hal tersebut 

membuat persebaran bawang 

tidak dapat dipantau atau tidak 

transparan dan catatan dari 

kertas tersebut tidak di kelola 

secara teratur. 

Ketika SDM melakukan 

transaksi maka pencatatan 

dilakukan melalui sistem 

yang ter intergrasi 

menggunakan teknologi 

blockchain. Sehingga, 

ketika transaksi dicatat 

maka seluruh anggota 

jaringan blockchain dapat 

melihat hasil transaksi 

melalui user interface yang 

memiliki banyak fitur 

untuk menampilkan 

transaksi yang ada. 

 

Dari permasalahan yang ada pada Tabel 2, 

Peneliti memberikan saran dengan penggunaan 

Blockchain Hyperledger Fabric. Blockchain 

Hyperledger Fabric yaitu blockchain yang bersifat 

private/Permissioned yang dimana hanya anggota 

organisasi yang diizinkan saja yang bisa melakukan 

aktivitas pada jaringan tersebut serta tidak adanya gas 

fee di setiap transaksinya[17]. 

Keunggulan Blockchain dibanding dengan 

database konvensional yaitu blockchain 

mengamankan data dengan enkripsi kriptografi 

sehingga tidak mudah diretas, Data yang ada pada 

blockchain yaitu bersifat immutable atau tidak bisa 

dirubah[18]-[19]. Sehingga dengan penggunaan 

blockchain Hyperledger Fabric tersebut akan 

menjaga data menjadi transparan dan immutable 

sehingga data yang ada tidak dapat dimanipulasi yang 

mengakibatkan Manajemen Rantai Pasok bawang 

merah yang ada akan berjalan dengan optimal. 

Berikut ini merupakan penggambaran dari proses 

bisnis baru ketika melakukan transaksi yang dibuat 

oleh peneliti sebagai berikut dan dirangkum dalam 

Gambar 4: 

a. Petani menerima pesanan. 

b. Petani menginput data proposal transaksi yang 

akan dibuat. 

c. Sistem melakukan pengecekan izin dari 

proposal transaksi yang dibuat oleh petani. Jika 

tidak memenuhi syarat maka proses ditolak, jika 

disetujui maka sistem blockchain akan 

menandatangani proposal transasksi yang 

dibuat petani. 

d. Sistem membroadcast transaksi ke dalam 

jaringan blockchain bahwa transaksi sudah di 

catat kedalam jaringan blockchain dan dapat 

dilihat seluruh anggota jaringan. 
 

 
Gambar 4. Pemodelan dengan BPMN proses bisnis baru 

 

3.3. Implementasi Sistem 

Rekayasa ulang Proses bisnis baru yang 

diberikan peneliti menghasilkan sistem manajemen 

rantai pasok yang menggunakan teknologi 

blockchain seperti yang digambarkan pada gambar 4 

yang diambil dari salah satu transaksi dari entitas 

petani tersebut memberi keamanan karena setiap data 

transaksi yang masuk kedalam jaringan blockchain 

bisa dilihat oleh seluruh anggota yang ada pada 

jaringan blockchain tersebut. Sehingga setiap 

transaksi bisa dipantau oleh seluruh anggota jaringan 
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dan data tersebut tidak dapat dirubah karena sifat 

blockhchain yaitu immutable dan hal ini mengurangi 

resiko persebaran bawang merah yang tidak merata 

dan harga yang turun drastis. 

Pengimplementasian sistem tersebut 

menggunakan Hyperledger fabric sebagai dasar 

blockchain yang dimana dalam membuat jaringan 

blockchain tersebut menggunakan bahasa 

pemrograman yang terdiri dari 81% shell script, 

10,1% Golang, dan 8,9% Javascript. Pada jaringan 

blockchain, ledger atau buku besar menggunakan 

database couchDB yang dimana dalam pembuatan 

jaringan blockchain melalui beberapa tahap seperti 

pembuatan cloud computing dengan menggunakan 

Google Cloud Platform (GCP), pembuatan jaringan, 

kemudian melakukan penyesuaian mengenai 

organisasi, kemudian menggunakan postman untuk 

melakukan kegiatan seperti createAsset, 

registerUser, dan transferAsset, Serta kemudian 

penyambungan user interface. Dengan rekayasa 

ulang tersebut maka menghasilkan tampilan user 

interface dengan penggunaan Hyperledger Explorer. 

Pengertian dari Hyperledger Explorer yaitu adalah 

aplikasi Web yang mudah digunakan untuk pengguna 

yang dengan fungsi untuk melihat atau meminta 

transaksi, detail blok, dan informasi lain yang 

disimpan dalam penyebaran blockchain hyperledger 

fabric[20]. User interface dari hyperledger explorer 

akan ditampilkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 5. Tampilan Dashboard aplikasi berbasis web 

 

User Interface yang ada pada gambar 5 tersebut 

menggunakan Hyperledger Explorer yang dimana 

fungsinya sudah dijelaskan sebelumnya yaitu untuk 

menampilkan aplikasi web yang memiliki banyak 

fitur yaitu anggota jaringan blockchain dapat melihat 

jumlah blok, transaksi, chaincodes, visualisasi 

berbentuk grafis, bagan, tabel intuitif dan fitur lainnya 

yang tersimpan pada jaringan blockchain[21]. 

Dengan adanya User interface seperti ini maka 

anggota jaringan blockchain dapat melihat transaksi 

yang ada secara bebas bahkan dapat melihat detail 

transaksi sehingga data menjadi transparan. Pada 

Hyperledger Explorer ini pengguna dapat melihat 

siapa saja peer yang tergabung kedalam jaringan 

blockchain. Seluruh user interface tersebut sudah 

melalui tahap perancangan yang optimal. 

Tahapan perancangan yang sudah di 

realisasikan ini sudah melalui proses evaluating yang 

dimana ketika peneliti melakukan pembangunan 

sitem dilakukan Focus Grup Discussion (FGD) yang 

menghasilkan berbagai pendapat dari sudut pandang 

yang berbeda dalam merekayasa ulang proses bisnis 

dengan penggunaan blockchain yang sudah di 

realisasikan diatas sehingga dari sudut pandanga yang 

berbeda tersebut akan menciptakan sistem yang 

optimal. 

Untuk implementing sistem yang baru harus 

melalui berbagai tahapan, seperti tahap persiapan 

yang dimana sistem ini perlu personal komputer 

untuk terhubung dengan jaringan blockchain, 

kemudian juga perlu dilakukan penjelasan dan 

pelatihan untuk pengguna atau pihak yang terkait 

mengenai fitur pada sistem yang baru agar 

penggunaan sistem baru dapat maksimal. Tahapan 

konversi dari sistem lama ke sistem baru juga 

diperlukan agar segera mengatasi permasalahan, dan 

setelah diterapkan perlu dilakukan peninjauan 

mengenai sistem baru agar dapat memonitoring 

kesalahan agar dapat menemukan sistem yang sesuai 

dengan rencana dan dapat diimprovisasi. 

Tahapan improving dilakukan berbagai tahapan 

agar sistem Manajemen Rantai Pasok bawang merah 

ditujuh kabupaten lebih baik kedepannya. 

Mengimprovisasi merupakan tahapan dimana dari 

kekurangan sistem yang ada seperti diperlukannya 

pengembangan karena teknologi selalu berkembang 

sehingga kedepannya diharapkan menjadi lebih 

optimal. 
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3.4. Hasil Pengujian 

Pengujian sistem memiliki tujuan untuk melihat 

apakah sebuah sistem yang telah dibuat sudah sesuai 

dengan tujuan awal pembuatan dan layak untuk 

dipergunakan[22]. Pada tahapan pengujian sistem 

Manajemen Rantai Pasok dengan menggunakan 

teknologi  blockchain ini, peneliti akan menggunakan 

metode Black Box sebagai metode untuk menguji 

sistem pada projek Manajemen Rantai Pasok bawang 

merah berbasis blockchain ini. 

Pengujian Black Box merupakan metode 

perancangan data uji yang didasarkan pada 

spesifikasi perangkat lunak[23]. Data uji dijalankan, 

dieksekusi pada perangkat lunak dan kemudian 

output dari perangkat lunak dicek apakah telah sesuai 

dengan yang diharapkan atau belum. 

 

Tabel 3. Hasil pengujian menggunakan Black Box Testing 

Requirement Skenario  Hasil yang diharapkan Hasil 

Pengujian 

Register User Memasukan orgMSP dan userId  Status: 200 OK Sesuai 

Create Asset Memasukan id, jenisBawang, kualitasBawang, kota, nama, 

dan dataPanen 

 Status: 200 OK Sesuai 

Transfer 

Asset 

Memasukan id dan newNama  Status: 200 OK Sesuai 

Get All Asset Menjalankan fungsi GetAllAssets pada postman  Menampilkan semua data pada 

database 

Sesuai 

Read Asset Memasukan id yang ingin ditampilkan datanya  Menampilkan data pada id=1 Sesuai 

Update Asset Memasukan informasi data yang ingin diubah  Status: 200 OK Sesuai 

Delete Asset Memasukan id yang ingin dihapus datanya  Status: 200 OK Sesuai 

 

Berdasarkan dari data pada Tabel 3 bahwa 

sistem Manajemen Rantai Pasok bawang merah 

sudah memiliki sistem yang berjalan sesuai dengan 

kebutuhan yang ada. Sistem tersebut sudah mampu 

menjalankan berbagai fitur yang ada seperti Read 

Asset, Get All Asset, dan fitur lainnya. 

Berdasarkan temuan yang sudah dibahas diatas 

dimana sebelumnya manajemen rantai pasok bawang 

merah tujuh kabupaten masih berjalan menggunakan 

sistem konvensional atau belum terkomputerisasi 

sehingga dalam proses pencatatan masih belum 

dilakukan karena beberapa faktor penyebab yang 

sudah dijelaskan pada diagram fishbone. Dengan 

permasalahan tersebut maka peneliti merekayasa 

ulang proses bisnis yang ada dengan pemanfaatan 

teknologi blockchain yang dimana memiliki sifat 

immutable atau tidak bisa dirubah yang berbeda 

dengan database biasa.  

Dengan penggunaan teknologi blockchain maka 

menghasilkan proses bisnis baru yang dimana dalam 

setiap transaksi menginput transaksi tersebut kedalam 

jaringan blockchain sehingga setiap transaksi yang 

ada bisa dilihat oleh anggota jaringan blockchain 

yang terdiri dari empat entitas yaitu petani, pengepul, 

distributor, dan retailer dengan kata lain kini proses 

transaksi dicatat dan menjadi transparan. Dengan 

Rekayasa ulang proses bisnis yang peneliti berikan 

maka dapat menjawab permasalahan yang ada pada 

pendahuluan yang dimana permasalahannya yaitu 

seputar tidak merata persebaran bawang merah dan 

harga yang tidak stabil yang disebabkan oleh 

keamanan data yang tidak transparan. 

4. DISKUSI 

Berdasarkan kelima penelitian terkait yang ada, 

peneliti mengambil perbandingan yang digunakan 

untuk merancang rekayasa ulang sistem manajemen 

rantai pasok bawang merah untuk membantu atau 

sebagai acuan dalam penelitian ini. Peneliti 

melakukan rekayasa ulang proses bisnis sistem 

manajemen rantai pasok bawang merah dengan 

menggunakan metode Business Process Re-

engineering Life Cycle yang terdiri dari tujuh tahapan 

serta menggunakan bantuan teknologi blockchain 

Hyperledger Fabric untuk keamanan data yang 

kemudian dilakukan pengujian aplikasi web 

menggunakana Black Box Testing dan menghasilkan 

hasil pengujian yang sesuai. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan mampu menjaga keamanan 

data serta transparansi data agar mengurangi resiko 

manipulasi data serta pelacakan data dalam 

manajemen rantai pasok bawang merah. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

peneliti yaitu penggunaan teknologi blockchain pada 

sistem Manajemen Rantai Pasok bawang merah pada 

tujuh kabupaten di Jawa Tengah yang dikelola oleh 

Center of Excellent (CoE) untuk mengatasi 

permasalahan yang dimana pada proses bisnis lama 

masih terdapat permasalahan seputar keamanan data 

dimana tidak adanya pencatatan tersistem sehingga 

data rentan terjadi manipulasi dan sulit untuk 

monitoring. Sehingga dengan penelitian ini telah 

dihasilkan sistem Manajemen Rantai Pasok bawang 

merah berbasis blockchain Hyperledger Fabric dan 

dengan tampilan menggunakan Hyperledger 

Explorer yang terdiri dari bahasa pemrograman 

seperti Shell script, golang, javascript dan 

menggunakan ledger CouchDB yang dimana hal 

tersebut sebagai bentuk pengamanan data dan 

transparansi data. Berdasarkan dari hasil pengujian 

yang sudah dilakukan dengan menggunakan metode 

Black box testing untuk menguji aplikasi web sistem 

baru dapat dilihat bahwa fitur yang ada dapat berjalan 

dengan baik tanpa permasalahan serta aplikasi web 

sudah berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Dengan 

langkah identifikasi masalah, analisis masalah, 
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pemodelan sistem baru, pengujian sistem, 

Manajemen Rantai Pasok bawang merah berbasis 

blockchain ini sudah layak digunakan untuk 

membantu proses pencatatan, keamanan data, serta 

proses monitoring persebaran bawang merah pada 

tujuh kabupaten di Jawa Tengah agar berjalan secara 

lebih optimal. Harapan peneliti dari hasil penelitian 

ini dapat bermanfaat dan mampu menjadi 

pembelajaran untuk penelitian mendatang, sehingga 

dapat mengembangkan sistem Manajemen Rantai 

Pasok dari sektor selain pertanian maupun dari 

komoditas lainnya dengan pengembangan 

menggunakan teknologi blockchain untuk menjaga 

keamanan data karena bersifat immutable dan 

transparan diberbagai bidang. 
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